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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi, 

financial distress, dan kepemilikan institusional terhadap cash effective tax rate. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2018-2022. Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif dengan model regresi linier 

berganda. Dalam melakukan pemilihan sampel yang memenuhi kriteria didapatkan 

sebesar 31 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder berdasarkan 

laporan keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang diperoleh dari 

website Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan terkait. Pengolahan data 

yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian secara 

parsial menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap 

cash effective tax rate, financial distress berpengaruh negatif terhadap cash 

effective tax rate, dan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap cash 

effective tax rate. 

 

Kata kunci: Konservatisme Akuntansi, Financial Distress, Kepemilikan 

Institusional, Cash Effective Tax Rate. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of accounting conservatism, financial 

distress, and institutional ownership on the cash effective tax rate. The research 

objects used in this research are industrial companies in the consumer goods sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2018-2022 period. This 

research is a quantitative type with a multiple linear regression model. In selecting 

samples that met the criteria, 31 companies were obtained. This research uses 

secondary data based on financial reports of companies in the consumer goods 

industry sector obtained from the Indonesian Stock Exchange website and related 

company websites. Data processing was carried out using the SPSS 25 program. 

Partial research results show that accounting conservatism has a positive effect on 

the cash effective tax rate, financial distress has a negative effect on the cash 

effective tax rate, and institutional ownership has a positive effect on the cash 

effective tax rate. 

 

Keywords: Accounting Conservatism, Financial Distress, Institutional Ownership, 

Cash Effective Tax Rate 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pajak adalah salah satu instrumen utama dalam kebijakan fiskal yang 

digunakan pemerintah untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi dan sosial 

negara. Pajak bukan hanya menjadi sumber pendapatan pemerintah, tetapi juga 

memengaruhi banyak aspek ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Pajak menurut 

Lembaga International Monetary Fund merupakan “kewajiban finansial yang 

dikenakan oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah pada individu, 

perusahaan, institusi atau entitas lain sebagai bagian dari pendapatan mereka” 

(DDTC, 2020). Pajak dapat dijadikan menjadi potensi penerimaan negara yang 

terbesar di seluruh negara, salah satunya di negara Indonesia. Seperti halnya dalam 

pembangunan sarana untuk Infrastruktur, Pendidikan, Teknologi yang ada di 

Indonesia masih bergantung kepada penerimaan pajak.  

Dilihat berdasarkan laporan APBN Indonesia, pada tahun 2022 penerimaan 

perpajakan yang didapat menembus Rp 2.034,6 triliun dan Produk Domestik Bruto 

yang mencapai Rp 19.588,4 triliun (Vivian, 2023). Berdasarkan laporan tersebut 

dapat dilihat bahwa Pajak merupakan penerimaan negara yang sampai saat ini 

menjadi persentase yang paling tinggi dibanding penerimaan negara yang lainnya. 

Kemudian dapat dilihat berdasarkan realisasi tersebut nampaknya belum sebanding 

dengan tingkat tax ratio yang ada di Indonesia. Dalam kurun beberapa tahun 

terakhir tax ratio di Indonesia mengalami peningkatan diiringi dengan tren yang 
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baik tetapi masih dibilang cukup stagnan pertumbuhannya. Berdasarkan rasio pajak 

pada tahun 2019, Indonesia mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 

9,76%. Sesudah penurunan itu terjadi, Indonesia mengalami angka yang cukup 

fluktuatif dari tahun 2019 sampai tahun 2022, dimana tahun 2020 memperoleh tax 

ratio sebesar 8,33% dan tahun 2021 mencapai 9,21%, dan Rasio Pajak pada tahun 

2022 meningkat sebesar 10,4% (Sopiah, 2023). Namun hal tersebut tetap membuat 

Indonesia masih menduduki golongan terendah dibawah negara yang ikut dalam 

G20 dan negara-negara ASEAN lainnya. Rasio Pajak adalah perbandingan antara 

total pendapatan pajak yang dihasilkan oleh pemerintah dan Produk Domestik 

Bruto (PDB) negara selama periode waktu tertentu. Banyak faktor yang menjadi 

penyebab rendahnya rasio pajak di Indonesia, salah satunya adalah praktik 

penghindaran pajak, penerimaan pajak yang seharusnya dibayarkan oleh 

perusahaan secara riil dapat menjadi potensi dengan jumlah yang besar (Al Hasyim, 

dkk, 2022). 

Dalam melihat ukuran seberapa besar penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh perusahaan dapat dilihat berdasarkan Cash Effective Tax Rate (ETR). Cash 

effective tax rate yaitu ukuran untuk seberapa besar persentase dari pendapatan total 

dari suatu perusahaan yang harus dibayarkan untuk kewajiban perpajakan. 

Penghindaran pajak sebagai tindakan dalam mengurangi kewajiban perpajakan 

dengan cara yang legal dan di rencanakan, sedangkan cash effective tax rate 

menjadi proksi untuk mengukur seberapa besar penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan baik itu dilakukan dengan cara sengaja atau tidak sengaja. 
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Fenomena yang terjadi di Indonesia sehubungan dengan penghindaran pajak 

yaitu praktik penghindaran pajak yang dilakukan salah satu perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yaitu PT. Bentoel Internasional Investama pada Tahun 

2019. Menurut Prima (2019) Tax Justice Network mengungkapkan bahwa selama 

tahun 2013-2015 perusahaan produsen rokok British American Tobacco melakukan 

penghindaran pajak dengan memindahkan sebagian dari pendapatannya keluar dari 

wilayah Indonesia melalui mekanisme Pinjaman Intra Perusahaan melalui PT. Pada 

tahun tersebut, PT. Bentoel Internasional Investama begitu banyak mengambil 

pinjaman yang berasal dari perusahaan terkait di Belanda yaitu Rothmans Far East 

BV yang akan digunakan untuk pembiayaan ulang utang bank, membayar peralatan 

dan mesin. Rekening perusahaan tersebut menunjukkan bahwa dana yang telah 

dipinjamkan kepada PT. Bentoel Internasional Investama tbk berasal dari 

Perusahaan grup BAT yang lainnya yaitu Pathway 4 Limited yang berkedudukan di 

Inggris. Pinjaman tersebut diberikan dalam bentuk mata uang rupiah yang 

menunjukkan bahwa uang tersebut untuk dipinjamkan kepada PT. Bentoel 

Internasional Investama tbk. Dengan pinjaman tersebut mengharuskan PT. Bentoel 

Internasional Investama tbk membayar total bunga pinjaman sebanyak Rp 2,25 

triliun.  Praktik penghindaran pajak yang dilakukan tersebut membuat negara 

Indonesia mengalami kerugian dengan kehilangan pendapatan sebesar 11 juta 

dollar atau sebesar 470 milyar rupiah (Prima, 2019). 

Kemudian perusahaan berikutnya yang melakukan praktik penghidaran 

pajak pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yaitu PT. Coca Cola 

Indonesia yang terjadi pada tahun 2002, 2003, dan 2006 (Mustami, 2014). PT. Coca 
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Cola Indonesia diduga melakukan praktik penghidaran pajak karena adanya 

pembengkakan pada suatu biaya yang menyebabkan penghasilan kena pajak yang 

seharusnya menjadi lebih sedikit. Biaya tersebut adalah biaya iklan yang 

dikeluarkan untuk tahun 2002, 2003, dan 2006 yang mencapai Rp 556,84 miliar, 

sehingga penghasilan kena pajak yang seharusnya dibayar adalah Rp 603,48 miliar 

menjadi Rp 492,59 miliar pada periode tersebut. Kasus ini sangat merugikan negara 

pada masa tersebut dengan kerugian yang dialami sebesar Rp 49,24 miliar. Pada 

tahun 2014 pihak PT. Coca Cola Indonesia melakukan banding atas hasil 

pemeriksaan yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak (Mustami, 2014). 

Menurut Lismiyati dan Herliansyah (2021) menyatakan bahwa 

penghindaran pajak dipengaruhi oleh konservatisme akuntansi. Konservatisme 

akuntansi merupakan suatu kecenderungan bahwa akuntan pada suatu perusahaan 

ketika menghadapi ketidakpastian dalam transaksi ekonomi, lebih memilih untuk 

melaporkan dan mengakui perkiraan yang lebih rendah pada nilai aset dan 

pendapatan, dan pengakuan yang lebih tinggi pada nilai kewajiban dan beban. 

Dalam hal ini Perusahaan berkemungkinan dalam menerapkan prinsip dan 

pendekatan konservatisme akuntansi ini untuk melakukan penghindaran pajak. 

Berkaitan dengan hal tersebut, kebijakan untuk melakukan penghindaran pajak juga 

berasal dari kebijakan suatu Perusahaan yang biasanya dilakukan berdasarkan 

keputusan yang diambil atas kebijakan dari pemimpin yang bisa dilakukan secara 

sengaja dan penuh dengan alasan dan tujuan. Akuntansi konservatif berdampak 

pada menurunnya keuntungan yang akan dijadikan dasar perhitungan kewajiban 

pajak Perusahaan. Dengan semakin minimnya laba membuat kewajiban pajak yang 
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dibayar semakin rendah, sehingga membuat para manajer perusahaan yang 

berorientasi pada keuntungan menurunkan nilai pajak masa kini dan meningkatkan 

nilai perusahaan (Lismiyati & Herliansyah, 2021). 

Penelitian Dang & Tran (2021) menyatakan bahwa tax avoidance 

dipengaruhi oleh financial distress (kesulitan keuangan). Financial distress atau 

kondisi kesulitan keuangan perusahaan yang didasari pada perusahaan yang mulai 

mengalami kesulitan dalam memenuhi atau membayar kewajiban perusahaan. Hal 

tersebut dapat memicu perusahaan mendekati kebangkrutan atau likuidasi, karena 

baik dari sisi internal perusahaan dimana perusahaan mulai kesulitan dalam 

membayar utang-utangnya, membayar kewajiban untuk para pegawai, serta 

mempertahankan atas likuiditas dengan mulai menjual beberapa aset demi tetap 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan, dan dari sisi eksternal perusahaan 

seperti pemegang saham yang mungkin akan menarik investasi mereka pada 

perusahaan karena kondisi kesulitan keuangan perusahaan yang semakin tidak 

membaik, dan seperti mitra bisnis perusahaan yang memungkinkan untuk memutus 

jalinan kerja sama bisnis, maka manajemen perusahaan harus dapat memiliki 

kemampuan untuk melakukan analisis kebijakan dalam laporan keuangan agar 

proses bisnis dapat tetap berjalan dan berkelanjutan serta bisa menghidari kerugian 

sampai kebangkrutan. 

Kemudian penelitian yang dilakukan Arianti (2020) menyatakan faktor 

yang mempengaruhi terjadinya tax avoidance adalah kepemilikan institusional. 

Kepemilikan insititusional merupakan saham yang dimiliki oleh entitas atau 

institusi seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, perusahaan dana 
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pension, dan perusahan yang memiliki kepemilikan institusional lainnya. Dalam 

menjaga dan mendorong kinerja manajemen perusahaan untuk menjadi lebih 

optimal dan maksimal, kepemilikan institusional menjadi hal yang penting. 

Pengawasan yang dilakukan oleh para pemegang kepemilikan institusional akan 

semakin tinggi untuk mengawasi perusahaan dalam memperoleh laba dengan 

menaati dan mengikuti peraturan yang berlaku dan menghidari praktik penghidaran 

pajak. 

Penelitian dan judul yang dilakukan ini didasari oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Ardillah & Halim (2022) berjudul “The Effect of Institusional 

Ownership, Fiscal Loss Compensation, and Accounting Conservatism on Cash 

Effective Tax Rate”. Perbedaan pada penelitian ini terhadap penelitian sebelumnya 

yaitu adanya perubahan variabel fiscal loss compensation menjadi financial distress 

dan variabel tax avoidance menjadi cash effective tax rate. Variabel financial 

distress digunakan dalam penelitian ini dikarenakan dua alasan, pertama yaitu 

peneliti sebelumnya memberikan saran terhadap penelitian selanjutnya bahwa 

untuk memprediksi model penelitian yang lebih baik, penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel independen lain yang mempengaruhi penghindaran pajak, 

seperti kesulitan keuangan, karakteristik perusahaan, dan indikator tata kelola 

perusahaan lainnya, maka dari itu peneliti mengganti variabel fiscal loss 

compensation dengan financial distress. Serta variabel tax avoidance diubah 

menjadi cash effective tax rate karena konservatisme akuntansi dapat dilakukan 

secara sengaja maupun tidak sengaja dalam melakukan praktik penghindaran pajak 

dan cash effective tax rate merupakan seberapa besar persentase penghindaran 
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pajak yang dilakukan baik dilakukan dengan secara sengaja maupun tidak sengaja. 

Kemudian alasan yang kedua adalah periode pada penelitian ini melewati fenomena 

pandemi Covid pada tahun 2020, yang membuat kondisi para pelaku ekonomi 

merasakan kesulitan keuangan baik pada perusahaan yang sudah tergolong  besar 

sampai perusahaan yang masih tergolong Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

Ketika perusahaan mengalami kondisi tersebut yang menyebabkan kesulitan 

keuangan akan bisa berpotensi mengalami kebangkrutan (financial distress), maka 

salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan yaitu melakukan Tindakan 

penghindaran pajak tanpa memperhatikan risiko yang akan dialami perusahaan 

(Monika & Noviari, 2021). Lalu untuk periode dalam pengambilan data yang akan 

digunakan pada penelitian ini selama 5 periode dari 2018-2022, hal tersebut 

dikarenakan penelitian sebelumnya menyarankan agar penelitian selanjutnya 

diharapkan melakukan minimal 5 tahun dalam pengambilan data untuk 

memberikan hasil penelitian yang lebih menggambarkan keadaan sebenarnya. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Penggunaan objek penelitian tersebut mempunyai alasan, yaitu penelitian 

sebelumnya memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar diharapkan dapat 

menggunakan sampel perusahaan dengan sektor usaha lain, seperti sektor 

manufaktur yang merupakan sektor perusahaan dengan jumlah perusahaan publik 

terbanyak di Indonesia. Kemudian alasan lainnya karena perusahaan manufaktur 

memiliki jumlah terbanyak yang terbagi pada sub sektor yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, serta perusahaan manufaktur menjadi penyumbang penerimaan 
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pajak terbesar di Indonesia (kemenperin.go.id, 2018) yang mencapai Rp 103,07 

triliun sekaligus bertumbuh dari tahun sebelumnya sebesar 11,3 persen.. Kemudian 

dipilihnya perusahaan maunfaktur sektor industri barang konsumsi yang dijadikan 

objek penelitian alasannya yaitu perusahaan sub sektor ini sangat sering dijumpai 

oleh masyarakat di Indonesia untuk mensejahterakan hidup dengan bergantung 

pada produk-produk pokok yang digunakan kebutuhan sehari-hari. Selanjutnya, 

dikarenakan perusahaan sub sektor industri barang konsumsi sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat terhadap produk yang dijual, maka kemampuan untuk memperoleh 

keuntungan atau laba semakin maksimal dan optimal sehingga pembayaran pajak 

yang seharusnya akan semakin besar yang kemudian memungkinkan perusahaan 

akan menekan angka pembayaran pajak dengan cara melakukan penghindaran 

pajak. 

Beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab terjadinya praktik 

penghindaran pajak, diantaranya yaitu Konservatisme Akuntansi, Financial 

Distress, dan Kepemilikan Institusional. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh (Sjahruddin, dkk, 2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa konservatisme 

akuntansi berpengaruh positif terhadap tax avoidance, hasil penelitian tersebut juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Lismiyati & Herliansyah (2021). 

Sedangkan Lubis, dkk (2022) menyatakan bahwa konservatisme akuntansi 

berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. Kemudian penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance telah dilakukan 

oleh Dang & Tran (2021) yang berpendapat bahwa Financial Distress berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Monika 
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& Noviari (2021) berpendapat bahwa financial distress berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. Selain itu, penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap tax avoidance yang dilakukan oleh Harahap 

(2021) dengan berpendapat bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Hasil tersebut bertolak belakang 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauzan, dkk (2021). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dari teori dan 

penelitian-penelitian terdahulu yang masih terdapat adanya gap research, serta 

masih banyaknya fenomena terkait kasus tentang praktik penghindaran pajak, 

sehingga diperlukannya penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut. 

Maka peneliti mengambil judul dalam penelitian ini, yaitu: “Pengaruh 

Konservatisme Akuntansi, Financial Distress, dan Kepemilikan Institusional 

terhadap Cash Effective Tax Rate (Pada Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2018-2022)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang beserta fenomena yang telah diuraikan diatas, 

dapat dirumuskan apa saja yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap cash effective tax 

rate? 

2. Apakah financial distress berpengaruh terhadap cash effective tax rate? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap cash effective tax 

rate? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh konservatisme akuntansi terhadap cash 

effective tax rate  

2. Untuk menganalisis pengaruh financial distress terhadap cash effective tax 

rate 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap cash 

effective tax rate 

1.4. Manfaat penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini digunakan untuk menuangkan dan menerapkan ilmu yang 

telah di peroleh selama masa perkuliahan, serta penelitian ini diharapkan dapat 

menambah ilmu dan wawasan yang baru khususnya dalam bidang penelitian. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk kedepannya kepada perusahaan dalam 

membuat dan mengambil keputusan dan kebijakan, serta diharapkan dapat 

memberikan gambaran terhadap perusahaan untuk mengurangi kegiatan praktik 

penghidaran pajak. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

penelitian selanjutnya terutama untuk riset keilmuan (scientific research) serta 

menambah manfaat sebagai bahan penjelasan keilmuan terhadap fenomena yang 

terjadi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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